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Abstract: Greeting of peace and merry Christmas would be contradicted when it 
involved with the faith. As a consequence, there would be an instruction to ban it. 
In contrast, it would be not in the same way when it related with the relationship 
context among human being as a fellow religion in a society. Greeting of merry 
Christmas could be not understood as a statement accepting and agreeing the 
Christian believe. The greeting regarded to be allowed as long as it regards as an 
expression of peace and appreciation in the society as a fellow religion. This is the 
same way when we come to the celebration for their great day. If a person believes 
that his faith would be not change, then he is allowed to come to the celebration. 
On the other hand, if the person afraid of changing his faith, then it would be 
forbidden to come to their celebration.
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Pendahuluan

Dalam interaksi sosial, Islam menganjurkan untuk menyebarluaskan keda
maian antar seluruh anggota masyarakat, kecil atau besar, dikenal atau tidak 
dikenal. Ketika Nabi ditanya tentang praktek keislaman yang baik, beliau ber
sabda: “memberi pangan dan mengucapkan salam kepada yang dikenal dan 
yang tidak dikenal,” (H.R Bukhari Muslim). Salam yang dipersembahkan harus 
dinilai sebagai sebagai suatu penghormatan dari yang mempersembahkannya. 
Di sisi lain damai yang didambakan adalah adalah perdamaian yang langgeng 



dan tidak semu, karena itu salam yang dianjurkan al-Qur’an adalah bukan saja 
yang serupa dengan salam yang ditawarkan pihak lain, tetapi yang lebih baik seba
gaimana yang dijelaskan dalam surat al-Nisa’ ayat 86. Pengucapan salam seperti 
ini juga seharusnya berlaku terhadap non muslim. Tetapi terdapat riwayat yang 
melarang orang Islam memulai mengucapkan salam kepada non muslim, bahkan 
dinyatakan apabila bertemu di jalan maka desaklah mereka ke pinggir. 

Berkaitan dengan salam adalah mengucapkan selamat pada hari raya non 
muslim seperti mengucapkan selamat natal. Meskipun umat Islam dan kaum 
Nasrani sama-sama mempercayai Nabi Isa, tetapi tingkat kepercayaan dan 
keyakinan antara keduanya sangat berbeda. Umat Islam mempercayai Nabi Isa 
sebagai Nabi dan Rasul Allah, sedang kaum Nasrani mempercayainya sebagai 
Tuhan. Karena itu ucapan selamat Natal kepada kaum Nasrani seolah mem
berikan kesan bahwa umat Islam telah membenarkan keyakinan mereka ten
tang Nabi Isa. Surat Maryam ayat 33 menjelaskan ucapan dari Nabi Isa yang 
memerintahkan untuk mengucapkan selamat pada hari ia dilahirkan, wafat 
dan pada dibangkitkan hidup kembali di Padang Mahsyar nanti. Ayat ini me
ngabadikan serta merestui ucapan selamat hari kelahiran (Natal) yang diucap
kan pertama kali oleh Nabi Isa.

Pembahasan

Mengucapkan Salam

Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu. (al-Nisa’ ayat 86)

Menurut al-Thûsi surat al-Nisa’ ayat 86 ini merupakan perintah Allah 
kepada orang Islam yang mukallaf untuk menjawab salam yang diucapkan 
oleh orang lain kepadanya dengan sebaik-baik salam atau mengembalikan 
ucapan salam itu.1 Salam/damai yang dipersembahkan harus dinilai sebagai 
satu peghormatan dari yang dipersembahkannya. Di sisi lain damai yang 
didambakan adalah perdamaian yang langgeng dan tidak semu. Karena itu 
salam yang dianjurkan al-Qur’an bukan saja yang serupa dengan salam yang 
ditawarkan pihak lain, tetapi yang lebih baik.2
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Thabâthabâ’i menjelaskan bahwa ucapan salam pada masa jahiliyah 
adalah  (selamat pagi). Kemudian Islam datang menjelaskan ucap
an salam dan memerintahkan untuk menyebarkan salam.3 Dalam al-Faqih de
ngan sanadnya dari Mas’adah bin Shadaqah dari Ja’far bin Muhammad dari 
Ayahnya a.s berkata bahwa janganlah mengucapkan salam kepada orang Ya
hudi, Nasrani, Majusi, penyembah berhala, peminum khamar……4 

Riwayat di atas menjelaskan bahwa orang Islam tidak boleh mengucapkan 
salam kepada non muslim. Larangan ini menurut Thabâthabâ’i berkaitan dengan 
larangan mengangkat mereka menjadi pemimpin sebagaimana yang terdapat 
dalam surat al-Maidah ayat 51,5 al-Mumtahanah ayat 16 dan Hud 113.7

Lebih lanjut menurut Thabâthabâ’i bahwa untuk kemaslahatan dalam 
berhubungan dengan orang-orang yang zhalim, untuk menyampaikan agama 
atau mendengarkan kalimat yang haq, maka boleh mengucapkan salam kepada 
orang-orang kafir sehingga terciptalah manusia yang sempurna8 sebagaimana 
yang terdapat dalam surat al-Zukhruf ayat 89. Ayat ini merupakan perintah Al
lah kepada Nabi Muhammad untuk mengucapkan salam kepada orang musyrik 
walaupun mereka tidak mau menerima ajakan Nabi untuk masuk Islam.9 Begitu 
juga perintah Allah kepada sebagian orang mukmin sebagaimana yang terdapat 
dalam surat al-Furqan ayat 63 yang memerintahkan untuk mengucapkan kata-
kata yang mengandung keselamatan walaupun itu kepada orang-orang yang 
suka menganggu umat Islam.10 

Al-Suddiy, Ibn Juraij, Atha’ dan Ibrahim mengatakan bahwa apabila seo
rang muslim mengucapkan salam kepadamu, maka ucapkanlah salam atasnya 
atau kembalikan ucapan ucapan yang sama dan apabila salam itu diucapkan 
oleh ahli kitab maka katakanlah anta wa alaika al-salam wa rahmatulllahi atau 
katakan apa yang telah dikatakannya. Sementara itu Qatadah, Ibn Abbas dan 
Wahab telah berkata ucapkanlah sebaik-baik salam kepada orang Islam dan kem
balikanlah semisalnya apabila yang mengucapkan salam itu ahli kitab. Menurut 
al-Thûsi, riwayat yang pertama lebih kuat karena terdapat hadis Nabi yang 
menyatakan bahwa apabila seorang ahli kitab mengucapkan salam kepadamu 
maka jawablah .11 Dalam al-Kâfi dijelaskan tentang perkataan Ali yang 
menyatakan bahwa janganlah memulai salam kepada ahli kitab. Jika mereka 
mengucapkan salam kepadamu maka jawablah .12	

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Thabâthabâ’i memboleh
kan mengucapkan salam kepada non muslim meskipun sebagian ulama 
Syi’ah melarang mengucapkan salam kepada non muslim sebagaimana yang 
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terdapat dalam sebuah riwayat yang terdapat dalam kitab al-Faqih. Menurut 
Thabâthabâ’i larangan ini berkaitan dengan larangan mengangkat non muslim 
sebagai pemimpin. Berbeda dengan ini Thabâthabâ’i menyatakan kebolehan 
mengucapkan salam dalam rangka untuk kemaslahatan dalam berhubungan 
dengan orang-orang yang zhalim, untuk menyampaikan agama atau men
dengarkan kalimat yang haq, maka boleh mengucapkan salam kepada orang-
orang kafir yang menghasilkan manusia yang sempurna sebagaimana perintah 
Allah kepada Nabi dalam surat al-Zukhruf ayat 89 dan perintah Allah kepa
da sebagian orang mukmin sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Furqan 
ayat 63. 

Hamka menjelaskan bahwa menurut riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Anas, Rasul menerangkan kalau ahli kitab mengucapkan salam kepadamu 
hendaklah jawab dengan . Perintah Rasul seperti ini bukanlah umum 
untuk seluruh ahli kitab, melainkan karena telah pernah terjadi orang Yahudi 
di Medinah menyalahgunakan kebaikan orang Islam.  mereka hi
langkan huruf -nya menjadi  yang berarti celakalah kamu. Rasu
lullah melarang menjawab dengan , karena kata yang buruk tidak 
boleh keluar dari mulut orang yang beriman. Jawab saja dengan  yang 
berarti kalau yang diucapkannya itu maksud jahat, biarlah kembali kepada 
dirinya dan kalau maksud baik kembali pula pada dirinya. Dengan demikian 
nyatalah kalau  itu diucapkan dengan jelas, maka dikembalikan 
salam itu dengan .13 

Menurut ibn al-Arabi terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang pengertian  yang terdapat pada ayat di atas. Ada yang menga
takan bahwa  itu maksudnya adalah mengembalikan salam, dan ada 
yang mengatakan bahwa mengembalikan itu untuk orang kafir.14 Inilah pen
dapat yang dipilih oleh al-Thabari.15 Sejalan dengan pendapat ini al-Syaukani 
dengan mengemukakan sebuah riwayat dari Ibn Abbas menyatakan bahwa 
mengembalikan salam itu berlaku juga terhadap orang Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi.16

Sebagian al-Syafi’iyah berpendapat bahwa mengembalikan salam orang 
ahlu dzimmi itu hukumnya wajib, sedangkan menurut al-Azra’i dan al-Zarkasyi 
hukum mengembalikannya adalah sunat dan al-Hasan berpendapat boleh 
mengembalikannya dengan mengucapkan . 17

Ibn Katsîr ketika menafsirkan surat al-Taubah ayat 2918 menyatakan bahwa 
bahwa kata  dalam ayat ini berarti tunduk dan hina dan memang tidak 
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dibolehkan orang memuliakan dan mengangkat derajat orang-orang dzimmi atas 
orang-orang Islam19 sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muslim: 

Telah meriwayatkan kepada kami Said, telah meriwayatkan kepada kami 
Abd al-Aziz (al-Darawardi) dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah 
bahwa Rasul telah bersabda: Janganlah kamu mendahului memberi salam 
kepada orang Yahudi dan Nasrani dan jika kamu berpapasan dengan 
mereka di suatu jalan, maka paksalah mereka melalui bagian yang tersempit 
(paksalah mereka minggir).

Selamat Natal

Hal yang terkait dengan salam, adalah ucapan selamat untuk menghor
mati pemeluk agama lain dalam hubungannya dengan peringatan hari besar 
keagamaan seperti mengucapkan selamat Natal kepada kaum Nasrani dan 
menghadiri ritual keagamaan mereka. 

Meskipun umat Islam dan kaum Nasrani sama-sama mempercayai Nabi 
Isa, tetapi tingkat kepercayaan dan keyakinan antara keduanya sangat berbeda. 
Umat Islam mempercayai Nabi Isa sebagai Nabi dan Rasul Allah, sedang ka
um Nasrani mempercayainya sebagai Tuhan. Karena itu ucapan selamat Na
tal kepada kaum Nasrani seolah memberikan kesan bahwa umat Islam telah 
membenarkan keyakinan mereka tentang Nabi Isa.21 Surat Maryam ayat 33 
menjelaskan ucapan dari Nabi Isa yang memerintahkan untuk mengucapkan 
selamat pada hari ia dilahirkan, wafat dan pada dibangkitkan hidup kembali 
di Padang Mahsyar nanti.

Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari Aku 
dilahirkan, pada hari Aku meninggal dan pada hari Aku dibangkitkan 
hidup kembali.
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Ayat ini mengabadikan serta merestui ucapan selamat hari kelahiran (Natal) 
yang diucapkan pertama kali oleh Nabi Isa. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 
dalam masyarakat Indonesia banyak ulama yang melarang, tetapi tidak sedikit pula 
yang membenarkannya, dengan catatan-catatan tertentu.22

Yang melarang ucapan selamat Natal mengaitkan ucapan itu dengan ke
san yang ditimbulkannya serta makna populernya yakni pengakuan tentang 
ketuhanan Yesus Kristus. Makna ini jelas bertentangan dengan akidah Islamiyah, 
sehingga ucapan selamat Natal paling tidak dapat menimbulkan kerancuan dan 
kekaburan, dan karena itu mereka melarangnya.23 Mengucapkan selamat Natal 
atau menghadiri perayaannya dapat menimbulkan kesalahpahaman dan dapat 
mengantar kepada pengaburan akidah. Ini dapat dipahami sebagai pengaku
an akan ketuhanan al-Masih, satu keyakinan yang secara mutlak bertentangan 
dengan akidah Islam. Dengan alasan ini lahir larangan tentang haramnya meng
ucapkan selamat Natal sampai-sampai ada yang beranggapan jangankan ucapan 
selamat Natal, aktivitas apapun yang berkaitan atau membantu terlaksananya 
upacara Natal pun tidak dibenarkan.24

Terkait dengan menghadiri perayaan natal, Hamka dalam hal ini menya
takan bahwa menghadiri upacara natal itu hukumnya haram. Pendapat ini 
muncul berkaitan dengan adanya perintah dari beberapa orang menteri Kabinet 
Pembangunan untuk merayakan Idul Fitri dan hari Natal secara bersamaan 
pada tahun 1968. Karena pada tahun ini hari raya Idul Fitri dirayakan dua kali 
yaitu tanggal 1 Januari dan 21 Desember 1968.25 Penggabungan Lebaran-Natal 
ini dilakukan demi kesaktian Pancasila yang wajib diamalkan dan diamankan 
dan untuk menanamkan dalam hati sedalam-dalamnya apa arti toleransi.26

Menurut Hamka perayaan Lebaran-Natal bersama yang telah dilakukan 
ini bukanlah toleransi. Semangat toleransi yang sejati dan logis serta yang ma
suk akal adalah ketika orang Islam berdoa, orang Kristen meninggalkan tempat 
berkumpul. Dan ketika Pastor berdoa kepada Tiga Tuhan, maka orang Islam 
keluar.27

Sikap Hamka mengenai Natal dan Lebaran bersama ini berlanjut menjadi 
fatwa MUI di mana Hamka sendiri sebagai ketuanya: Natal dan Idul Fitri bersa
ma hukumnya haram. Pemerintah melalui Menteri Agama, Alamsyah Ratupra
wiranegara meminta supaya fatwa itu dicabut. Hamka kemudian memilih sikap 
meletakkan jabatan sebagai Ketua MUI.28

Pada tanggal 1 Jumadil Awwal 1401 H/7 Maret 1981 M, Majelis Ulama 
Indonesia menfatwakan tentang Perayaan Natal Bersama, yang ditandatangani 
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oleh K.H. M Syukri Ghazali dan Drs. H. Mas’udi, masing-masing sebagai ke
tua dan sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia.29 Fatwa tersebut 
menyatakan: 

1.	Perayaan natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan dan meng
hormati Nabi Isa a.s, akan tetapi natal itu tidak dapat dipisahkan dari 
akidah dan ibadah

2.	Mengikuti upacara natal bersama bagi umat Islam hukumnya haram
3.	Agar umat Islam tidak terjerumus kepada subhat dan larangan Allah 

SWT dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegiatan Natal. 

Di antara alasan dan dalil yang digunakan oleh MUI menetapkan haram
nya menghadiri perayaan natal bersama adalah bahwa Allah melarang dan 
tidak mentolerir kerjasama dalam bidang ibadah dan akidah dalam keadaan 
bagaimanapun. Oleh karena itu Islam tidak membolehkan umatnya terlibat 
dalam upacara keagamaan agama lain seperti upacara natal bagi umat Kristen, 
sebab perayaan natal bagi umat Kristen adalah satu rangkaian ibadah. Oleh 
karena itu kehadiran orang Islam pada perayaan itu dapat mengganggu keiman
an mereka. Toleransi keagamaan tidak boleh dilakukan di bidang akidah dan 
ibadah dan hanya berlaku pada kegiatan-kegiatan keduniaan. Islam membenar
kan umatnya untuk berhubungan dan bekerjasama dengan penganut agama 
lain dalam masalah sosial. Hal ini antara lain didasarkan kepada surat Lukman 
ayat 15 yang memerintahkan kepada anak untuk tetap patuh kepada kedua 
orang tuanya yang berbeda agama selama perintahnya tidak berkaitan dengan 
menukar akidah.30 dan al-Mumtahanah ayat 8 yang memerintahkan umat Islam 
untuk berbuat baik kepada orang-orang yang tidak memerangi mereka.31Umat 
Islam dilarang mencampuradukkan kepercayaannya dengan kepercayaan orang 
lain yang non-Islam. Ayat yang mendasari larangan itu di antaranya adalah su
rat al-Baqarah ayat 42 yang menjelaskan larangan mencampuradukkan yang 
hak dengan yang bathil.32

Keterangan di atas menunjukkan bahwa akidah umat Islam sama sekali 
tidak sama dengan akidah non-Islam. Oleh karena itu mencampuradukkan 
kepercayaan umat Islam dengan umat lain adalah haram. Menghadiri peringatan 
Natal membawa kepada pencampuran akidah dan ibadah. Sesuai dengan kai
dah usul yang menyatakan:  yang berarti meng
hindari kemudaratan lebih diutamakan dari pada mencari maslahat.33

Berdasarkan fatwa MUI di atas dapat diketahui bahwa yang dilarang itu 
adalah mengadiri ritual natal karena hal ini dapat mengaburkan akidah dan 
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mencampuradukkan kepercayaan Islam dengan agama lain. Berkaitan dengan 
ucapan selamat natal, maka menurut penulis MUI membolehkannya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa Menteri Agama yang pada 
waktu itu adalah Alamsyah Ratuprawiranegara meminta MUI mencabut fatwa 
ini. Kemudian Menteri Agama mengeluarkan surat edaran Nomor MA/432/1981 
tentang Peringatan Hari-Hari Besar Keagamaan di Indonesia. Surat edaran ini 
antara lain berisi:

1.	Unsur ibadah yang terkandung dalam penyelenggaraan hari-hari besar 
keagamaan merupakan bentuk ajaran agama yang diatur sepenuhnya 
oleh pemuka agama yang bersangkutan. Ibadah hanya dihadiri oleh pe
meluk agama yang bersangkutan.

2.	Unsur perayaan dan kegiatan lain, yakni penyelenggaraan hari-hari besar 
keagamaan yang tidak mengandung unsur ibadah dapat dihadiri dan 
diikuti oleh pemeluk agama lain.

3.	Apabila seseorang atau pejabat karena jabatannya hadir dalam peringatan 
atau upacara keagamaan suatu agama yang tidak dipeluknya, maka hen
daklah ia mawas diri dengan bersikap pasif namun khidmat sehingga 
pemantapan kerukunan hidup beragama terjamin.34

Bagi mereka yang membolehkan mengucapkan selamat Natal serta meng
hadiri perayaannya menjelaskan bahwa al-Qur’an ketika mengabadikan ucapan 
selamat Natal itu mengaitkannya dengan ucapan Nabi Isa pada surat Maryam 
ayat 30 yang mengatakan bahwa ia adalah seorang nabi yang telah diberi kitab 
oleh Allah.35 

Setiap muslim wajib percaya kepada seluruh nabi sebagai hamba dan utus
an Allah. Tidak salah kita memohonkan curahan salawat dan salam untuk Isa 
sebagaimana kita memohonkan untuk untuk seluruh nabi dan rasul. Tidak bo
lehkah kita merayakan hari lahir/ Natal Isa, bukankah Nabi juga merayakan ke
selamatan Nabi Musa dari gangguan Fir’aun dengan berpuasa Asyura.36

M. Quraish Shihab selanjutnya menjelaskan larangan ini muncul dalam 
rangka upaya memelihara akidah. Karena kekhawatiran kerancuan pemahaman 
lebih banyak ditujukan kepada mereka yang dikhawatirkan kabur akidahnya. 
Jika seseorang yang ketika mengucapkannya tetap murni akidahnya atau meng
ucapkannya sesuai dengan kandungan selamat Natal Qur’ani -sejalan dengan 
apa yang dimaksud oleh al-Qur’an sendiri yang telah mengabadikan ucapan 
selamat natal-, kemudian mempertimbangkan situasi dan kondisi di mana 
hal itu diucapkan, sehingga tidak menimbulkan kerancuan akidah, baik bagi 
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dirinya maupun muslim yang lain, maka agaknya tidak beralasan adanya la
rangan itu.37

Sejalan dengan hal ini Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa umat Islam 
dibolehkan mengucapkan selamat Natal kepada non-muslim. Al-Qur’an telah 
meletakkan hukum perundang-undangan yang mengatur hubungan yang ter
jalin antara orang-orang Islam dengan orang-orang non muslim sebagaimana 
yang terdapat dalam surat al-Mumtahanah ayat 8-9.38 Kedua ayat ini mem
bedakan cara berinteraksi dengan dua golongan non muslim, yaitu orang-orang 
yang berlaku baik dan orang-orang yang memerangi orang Islam. 

Ayat 8 menjelaskan orang-orang non muslim yang berlaku baik terhadap 
masyarakat Islam, hendaklah kita balas dengan kebaikan dan berlaku moderat 
terhadap mereka. Yang dimaksud dengan moderat di sini adalah berlaku adil, 
sedangkan yang dimaksud dengan berbuat baik adalah murah hati dan ramah. 
Jadi yang dimaksud dengan adil dan moderat di sini adalah memberikan hak 
kepada seseorang sebagaimana seharusnya; jangan sampai ada sedikitpun hak 
dia yang terambil. Sedangkan perbuatan baik adalah memberikan hak lebih 
kepada seseorang, dengan menambahkan sikap pemurah dan ramah.

Adapun kalangan lain yang diharamkan untuk berlaku adil dan baik seba
gaimana yang terdapat dalam ayat 9 adalah mereka yang memusuhi Islam dan 
kaum muslimin, memerangi dan mengusir mereka dari tanah kelahirannya de
ngan cara yang zhalim, kecuali ketika mereka telah mengucapkan ”Allah ada
lah Tuhan kami”. Hal tersebut sama seperti yang dilakukan oleh masyarakat 
Quraisy dan musyrik Mekah terhadap Rasul dan para sahabat beliau.39

Dalam sebuah hadis Rasul telah memerintahkan umatnya untuk berlaku 
lemah lembut dalam melakukan pola interaksi dengan masyarakat non muslim 
dan memperingatkan mereka untuk tidak melakukan tindakan kekerasan dan 
kekasaran. Seperti ketika beberapa orang Yahudi menemui Rasul dan meng
ucapkan salam kepada Rasul dengan mengatakan “celaka bagimu wahai Mu
hammad”. Aisyah yang mendengar ucapan itu menjawab “semoga celaka dan 
kutukan Allah menimpa kalian wahai musuh-musuh Allah”. Mendengar ja
waban itu, Rasul menegur Aisyah dengan mengatakan “sesungguhnya Allah 
sangat menyenangi tindakan lemah lembut dalam segala hal.40

Oleh karena itu lanjut Yusuf al-Qardhawi, kita sebagai seorang muslim 
harus mengucapkan selamat kepada masyarakat non muslim atas hari raya mere
ka, karena mereka juga telah memberikan selamat ketika datang hari raya umat 
Islam. Dengan alasan Islam telah memerintahkan kita sebagai kaum muslimin 
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untuk membalas kebaikan seseorang dengan kebaikan yang lain dan membalas 
ucapan selamat dengan ucapan yang lebih baik dari itu, atau setidaknya yang 
sama dengan ucapan tersebut sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam 
surat al-Nisa’ ayat 86. Tidak sepantasnya seorang muslim tidak menghormati 
mereka dan berbuat sesuatu yang tidak layak. Seharusnya seorang muslim lebih 
baik dari mereka, bahkan memiliki akhlak yang sempurna.41

Apabila kita ingin mengajak mereka masuk ke dalam agama Islam, 
mendekatkan diri mereka ke dalamnya dan membuat mereka mencintai orang-
orang Islam, maka semuanya itu tidak akan tercapai dengan bersikap dingin ter
hadap mereka.42 Jadi dalam kondisi seperti ini seorang muslim secara pribadi 
ataupun organisasi tidak dilarang untuk mengucapkan selamat baik secara lisan 
ataupun tulisan, yang tidak mengikutsertakan simbol-simbol keagamaan yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, seperti salib, karena Islam 
sendiri tidak mengakui pensaliban yang dianut oleh masyarakat Kristen. 43

Dalam hal ikut merayakan hari raya mereka, Yusuf al-Qardhawi berpen
dapat bahwa umat Islam tidak boleh ikut serta dalam perayaan itu karena umat 
Islam memiliki hari raya sendiri dan umat Kristen juga demikian. Akan tetapi 
tidak ada masalah seandainya kaum muslimin ingin memberikan ucapan sela
mat terhadap hari raya mereka, apalagi di antara muslim dan non muslim ter
dapat hubungan kerabat, tetangga, teman, dan hubungan-hubungan sosial 
lainnya yang membutuhkan rasa cinta, kasih sayang dan hubungan yang baik 
yang biasa berlaku dalam tradisi masyarakat yang sehat.

Sementara itu Ibn Taimiyah telah bertindak tegas dalam menanggapi ha
ri besar kaum musyrikin, ahli kitab dan orang-orang yang merayakan hari ra
ya tersebut. Menanggapi pendapat ini Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa 
seandainya ia hidup pada zaman sekarang dan melihat terjadinya pola interaksi 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya, di mana wilayah-wilayah di du
nia semakin terasa dekat, sehingga dunia ini seakan-akan sebuah kampung kecil, 
melihat kebutuhan kaum muslimin dalam berinteraksi dengan masyarakat non 
muslim, bahkan tidak sedikit masyarakat non muslim yang menjadi tenaga 
pengajar bagi masyarakat muslim dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan 
dan perindustrian, sebagaimana dakwah Islam sangat membutuhkan sebuah 
legalitas agama untuk mendekatkan antara satu kaum dengan kaum yang 
lain; memperlihatkan bagaimana seorang muslim mengucapkan selamat 
kepada tetangga, sahabat, atau guru pembimbingnya, yang tidak disertai oleh 
pengakuan seorang muslim terhadap akidah masyarakat Nasrani, atau menyata
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kan kekafiran orang Nasrani yang selama ini diyakini oleh masyarakat muslim, 
tentu ia akan merobah fatwanya.44

Kesimpulan

Dalam berhubungan dengan non muslim, untuk menyampaikan agama 
atau mendengarkan kalimat yang haq, maka boleh mengucapkan salam terma
suk di dalamnya mengucapkan selamat atas hari raya non muslim. Apabila ki
ta ingin mengajak mereka masuk ke dalam agama Islam, mendekatkan diri 
mereka ke dalamnya dan membuat mereka mencintai orang-orang Islam, maka 
semuanya itu tidak akan tercapai dengan bersikap dingin terhadap mereka. Ini 
sangat baik sekali apabila dikaitkan dengan masyarakat Indonesia yang plural. 
Pembolehan ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa Islam itu adalah agama 
yang bersahabat dengan siapa saja. 

Ucapan selamat natal memang dapat menjadi kontroversi jika hal tersebut 
dikaitkan dengan konteks akidah, maka wajar jika lahir fatwa yang melarangnya. 
Akan tetapi hal tersebut menjadi lain jika dikaitkan dengan konteks hubungan 
sosial kemasyarakatan dalam rangka menjalin hubungan yang harmonis antar se
sama pemeluk agama. Perlu dipahami bahwa ucapan selamat natal tersebut tidak 
boleh dipahami sebagai pernyataan membenarkan dan menyetujui kepercayaan 
kaum Nasrani. Ucapan selamat natal sebatas dimaksudkan sebagai ungkapan 
penghormatan dan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat sebagai sesama 
umat beragama. Demikian juga dalam hal menghadiri perayaan hari raya mereka, 
apabila seseorang yakin bahwa akidahnya tidak akan berubah, maka ia boleh 
menghadiri acara perayaan itu, tetapi apabila akidahnya akan berubah, maka ia 
tidak boleh menghadiri perayaan hari raya mereka. [ ]
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